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RASIO MENURUT IBN RUSYD DAN RENE DESCARTES

A. RASIO IBN RUSYD
1. Riwayat Hidup dan karya-karya Ibn Rusyd
a. Biografi Ibn Rusyd

Ibn Rusyd adalah seorang filusuf Islam ketiga teabedi
belahan dunia Barat. Nama lengkap Ibn Rusyd adalahal-Walid
Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn RUSyi
Barat ia terkenal dengan nama Averroes karena pemgaahasa
Spanyol. Nama Ibn Rusyd mengalami berbagai sebsgaerti 1bn
Rosdin, Filius Rosadin, Ib Rusid, Ben-Rosd, Avedio#venryz,
Adveroys, Benroist, Avenroyth, dan Averroysta. llRusyd juga
diucapkan dengan Lafal yang berbeda, yaitu Abulguaboalit,
Alulidus, Ablult, dan Abolays. Sedangkan nama Muhsad berubah
lafalnya menjadi Membucius, Mahantius dan Muuitfs.

Penyebutan Averroes untuk Ibn Rusyd adalah akilzat d
terjadinya metamorfose Yahudi, Spanyol dan LatinehOorang
Yahudi, kata Araldbn diucapkan seperti kata Ibrani (bahasa Yahudi)
denganAben. Sedangkan dalam setandar latin Rusyd menjadiadRoc
dengan demikian nama lbn Rusyd menjadi Aben Rogkdn tetapi
dalam dalam bahasa Spanyol huruf konsonan b dinbamjadi v,
maka Aben menjadi Aven Rochd. Melalui asimulasi ulfunuruf
konsonan bahasa Arab diseldghom kemudian berubah menjadi
Averrochd. Karena dalam bahasa Latin tidak adaflayrgArab; syin)
maka huruf sy diganti s sehingga menjadi Averrokémudian
rentetan rentetan s dan d dianggap sulit dalamshahatin, maka
hurud d dihilangkan sehingga menjadi Averros. Atydak menjadi
kekacauan antara huruf s akan mengacaukan dengasesif, maka

12’Ahamad DaudyKuliah Filsafat Islam(Jakarta: Bulan Bintang, 1986), him. 153
128 Fyad Mahbub Sirajbn Rusyd, Cahaya Islam di Bar@lakarta: Dian Rakyat, 2012),
him. 9
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antara o dan s diberi sisipan o dan s diberi sisgpaehingga menjadi
Averroes, dan e sering mendapat tekanan seingadignjerroes?

Ibn Rusyd lahir pada tahun 520 H/ 1126 M di Corde&buah
kota yang pada saat itu menjadi pusat kajian-kalian pengetahuan.
Ibon Rusyd berasal dari kalangan keluarga yangntdkalim dalam
ilmu figih, dan dengan keutamaan dan mempunyai deklan tinggi di
Andalusia (Spanyol). Ayahnya adalah seorang hakiam neneknya
yang terkenal dengan sebutan Ibn Rusyd Nerakladd adalah
kepala hakim di Cordov&?

Pendidikannya diawali dari belajar al-Quran di ammya
sendiri dengan ayahnya. Kemudian beliau belajaarddasar ilmu
keislaman seperti Figh (hukum), Ushul Figh, Hadltsju Kalam,
Bahasa Arab dan adab (Sastra). Dalam ilmu Figh elajdr dan
menguasai kitab al-Muwaththa’ karya Imam Malik yangenjadi
pegangan Mazhab Maliki dan menjadi panutan umainsAndalusia.
Sedangkan dalam ilmu kalam ia berpegang teguh pagariyah, dan
ini bukan jalan baginya untuk memplajari filsafsémuanya dipelajari
lewat ayahnya Abu al-Qosim dan dihafaliya.

Selain kepada ayahnya sendiri, ia juga belajar deepabu
Muhammad bin Rizq dalam disiplin ilmu perbandingarkum Islam
(figh ikhtilaf) dan kepada Ibn Basykual di bidaragdits. Dalam bidang
ilmu kedokteran dan filsafat ia belajar kepada Alalfar Harun al-
Tardjalli (berasal dari Trujillo) dan Abu Marwamildurban al-Balansi.
Selain itu gurunya yang berjasa dalam bidang kedaktadalah Ibn
Zhuhr!®? Sedangkan logika, filsafat, dan teologi ia perotii Ibn
Thufail. la juga mempelajari sastra Arab, matenatikisika dan

129 Sirajudin Zar Filsafat Islam: Filosof dan Filsafatny&lakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), him. 222

130 Ahmad HanafiPengantar Filsafat IslaniJakarta: PT Bulan Bintang, 1990), him. 165

131 7aenal Abidin AhmadRiwayat Hidup Ibn Rusy@akara: Bulan Bintang, 1975), him.
35

132 Muhammad Igballbn Rusyd dan Averroism@akarta: Gaya Media Pratama, 2004),
him. 21-22
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astronomi. la dipandang sebagai filsuf yang palngnonjol pada
periode perkembangan filsafat Islam mencapai pumoak
Keunggulannya terletak pada kekuatan dan ketajditsafatnya yang
luas serta pengaruhnya yang besar pada fase-fasetiepemikiran
Latin dari tahun 1200-1650 K?

Di usia 18 tahun, Ibn Rusyd bepergian ke Marokmadhia dia
belajar kepada Ibn Thufail. Dalam ilmu Tauhid belzerpegang pada
paham Asyariyah dan ini membukakan jalan baginyatuki
mempelajari ilmu filsafat. Ringkasnya, Ibn Rusydalath seorang
tokoh filsafat, agama, syariat dan kedokteran yarigenal pada waktu
itu.'3* Salah satu hal yang sangat mengagumkan di dalanibdi
Rusyd, adalah hampir seluruh hidupnya dipergunakdok belajar
dan membaca. Menurut Ibn Abrar, walaupun rasanydalue
berlebihan, sejak mulai berakal Ibn Rusyd tidaknpermeninggalkan
berpikir dan membaca, kecuali pada malam ayahrsminggal dan
malam pernikahannya, maka tidaklah mengherankan Ipk Rusyd
mencapai puncak yang paling tinggi di dalam meemgetahuan
yang cemerlang®

Pada tahun 1153 Ibn Rusyd pindah ke Maroko, mehienu
permintaan kholifah Abu Ya’qub Abu Muhammad AbdMikmin
dari Dinasti al-Muwahhid, kholifah ini banyak mennigan sekolah
dan lembaga ilmu pengetahuan, ia meminta kepad&isyd untuk
membantunya mengelola lembaga-lembaga tersebutelaBetia
meninggal, anaknya Abu Ya'qub ibn Abd Mukmin, meagikan
sebagai kholifah pada tahun 1663 M, dan memakaar g&mirul
Mu’minin. Sultan ini mempunyai pengetahuan yangsjuaencintai

ilmu dan para ulam&?®

133 Hasyimsyah Nasutiofilsafat Islam( Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), him. 113

134 Abdullah Siddik,Islam dan Filsafa{Jakarta: Triputra Masa, 1984), him. 126-127

135 Ahmad Fu'ad Al-Ahwanyal-Falsafah al-IslamiyyalfKairo: Maktaba al-Sagafiyyat,
1962), him. 100

136 Ahmad Daudypp. cit, him. 153
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Pada tahun 1169 M, Ibn Thufail membawa Ibn Rusyd
kehadapan Sultan yang berfikiran maju dan memberhgtian
dibidang ilmu**’ Tak lama setelah ia dibawa kehadapan Abu Ya'qub,
Ibn Thufail mengajak berbincang-bincang tentang-soal musykil
yang berkenaan dengan keabadian dunia. Sang kisoiffah atau
kesepakatan Ibn Thufail dengan kholifah tentangcara mereka
mengenai dirinya. Maka tibalah sang kholifah memimsihat kepada
Ibn Thufail yang sudah lanjut usia itu tentang kegkinan membuat
penafsiran terhadap karya-karya Aristoteles yarasdkan begitu sulit
dan mendalam®®

Alkisah, Bandut murid Ibn Rusyd menceritakan kepAthaul
Wabhid al-Marakisyi (tentang Ibn Rusyd), “ pada suaari Abu
Bakar bin Thufail memanggilku datang, lantas haii aku
mendengar, Amirul Mu'minin mengeluh karena gelisah
membaca rumusan-rumusan filsafat Aristoteles ataws dari
orang-orang yang menerjemahkannya dan menyebutsamu
yang tidak dapat dipahami. la mengatakan, seanal@dg yang
sanggup menyimpulkan dan menjelaskan rumusan dielé&h
dipahami lebih baik) tentu orang banyak mudah pula
memahaminya. Abu Bakar bin Thufail melanjutkanakaanda
sanggup, kerjakanlah. Besar harapanmu, anda mampu
melakukan karena aku tahu kecerdasan anda, kegernih
pandangan anda dan kuatnya minat anda pada ilsafiafil Aku
sendiri (Ibn Thufail) tidak mampu melakukan pekanjaitu
karena sebagaimana anda ketahui, aku ini sudaht lasja,
sibuk dengan pekerjaan lain dan menumpahkan segenap
perhatianku pada masalah yang lebih penting. Alwalid Ibn
Rusyd mengakhiri ceritanya: itulah yang mendorongku
membuat kesimpulan dari buku-buku Aristotel&8”.

Ibn Rusyd juga berhasil membuat komentator terhdiisgdfat

Aristoteles; pendek, sedang, dan panjang, sehinggag tidak perlu
membaca naskah aslinya. Cukup membaca komentatoRusyd,
orang akan memahaminya bagaikan membaca naskahyaasli

Sementara ia sendiri tidak menguasai bahasa Yudalam membuat

137 |bn Rusyd Kaitan Filsafat Dengan Syariderj. Ahmad Shodiq Noor (Jakarta: pustaka

Firdaus, 1994), him. IX
138 Majid Fakry,Sejarah Filsafat IslanfBandung: Mizan, 2001), him. 108
139 Ahmad Fuad Al-AhwaniFilsafat Islam(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him. 110
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karya-karya terjemahan dan komentator filsafat tAtedes ia hanya
bersandar pada karya-karya Aristoteles yang teltrjemahkan ke
dalam bahasa Arab. Untuk keahlian ini Ibn Rusydlkagliberi gelar
kehormatanThe Famous Comentator of Aristof{giru ulas agung
Aristoteles). Gelar ini pertama kali diberikan ol€ante Alagieri,
pengarang bukivine Comedy Melihat pemikiran Ibn Rusyd yang
begitu mengagumkan kholifah Abu Ya’'qub sangat tsikedengan Ibn
Rusyd karena ilmunya yang luas dan mendalam, tesutdalam ilmu
filsafat, dapat dijadikan buki tingginya kemampuan Rusyd dalam
berfilsafat dan tidak ada duanya dalam mengomentiésafat
Aristoteles'®® Keberhasilannya inilah yang kemudian mengangkat
kedudukannya lebih menonjol dalam kalangan istama gara
sarjana**

Kholifah Abu Ya'qub merasa senang atas keberhasjan
tersebut, hubungan Ibn Rusyd dan kholifah makinalanakin dekat.
Hal itu terbukti pada tahun 1169 Ibn Rusyd diangletiagai gadhi di
Saville dan mengenai usaha dalam rangka menghot®eatginan
kholifah untuk menafsirkan atau memberi keterangamdiri tentang
karya-karya Ibn Rusyd. Dua tahun setelah menjadiigdi Savilla, ia
kembali ke Cordova juga sebagai qadhi. Pada tah@f Gintuk kedua
kalinya ia menduduki jabatan hakim agung. Selagpitpada tahun
1182 ia bertugas sebagai dokter kholifah di istahuwahiddin,
Maroko menggantikan Ibn Thufdit?

Sebagai hakim yang agung, Ibn Rusyd terkenal dengan
kerendahan hati dan keramahtamahannya. Wataknygalsukkir dan
tafakur dan membenci pangkat dan harta. Sebaganhdia sangat
murah hati, dan tidak pernah memberikan hukumarat beepada
seseorang. Dia tidak membedakan perlakuan terh&damn dan

lawan. Dia pecinta tanah airnya, seperti juga Phkang dalam buku

140 Sjrajuddin Zarpp. cit, him. 223
141 Ahmad Daudypp. cit him. 154
12 Hasyimsyah Nasutigrop. cit, him. 113
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Republika setinggi-tingginya memuja Yunani. Ibn fRlsnenyatakan
bahwa tanah airnya Spanyol adalah saingan Yunamukiit Ptolemy,
Yunani memiliki iklim yang terbaik di dunia ini, tepi Ibn Rusyd pun
menyatakan kelebihan yang demikian pada Cordovaaba Sepanyol
Islam.

Kematian Abu Ya'qub pada tahun 1184 dan penobat&rampya
Abu Yusuf al-Mansur, tidak membawa perubahan langspada
kedudukan lbn Rusyd yang unggul di istana. Awalhlya Rusyd
memperoleh kedudukan yang baik dari Khalifah Absfual-Mansur
(masa kekuasaannya 1148 — 1194 M), sehingga pakia wa Ibn
Rusyd menjadi raja semua pikiran, tidak ada pertddeauali
pendapatnya dan tidak ada kata-kata kecuali kataka. Akan tetapi
keadaan tersebut segera berubah karena ia diasinigda al-Mansur
dan dikurung di suatu kampung Yahudi yaitu kampuliganan,
sebagai akibat tuduhan bahwa Ibn Rusyd telah kelaarlslam yang
dilancarkan oleh kelompok penentang filsafat, yaora fugaha di
masanya.

Setelah beberapa orang terkemuka dapat meyakimbdaresur
tentang kebersihan Ibn Rusyd dari tuduhan tersébotRusyd dapat
menghirup udara bebas. Namun hal tersebut tiddlrmsung lama,
karena muncul kembali tuduhan yang dilemparkan peagia dirinya,
dan sebagai akibatnya ia diasingkan ke Mahgribir@a), buku-buku
karangannya di bakar, kecuali ilmu pengetahuan im(gains), ilmu
kedokteran, matematika dan astronomi. Dan ilmafiistidak boleh
lagi dipelajari. Sejak saat itu murid-muridnya bublan tidak berani
lagi menyebut-nyebut namany.

Sementara Renan telah menuduh Ibn Rusyd seorang. Ate
Farah Anton, menyebut sebagai seorang Naturaliserddist yang

tidak yakin adanya Tuhan, pernyataan ini termudndamajalah al-

143 poerwantana, at.aheluk Beluk Filsafat IslartBandung: Remaja Rosdakarya, 1991),
him. 199
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Jami’ah pada tahun 1903, namun telah dijawah Muhasn/bduh
dalam majalah Al-Manar, Cairo. Kedua tulisan itunkelian dimuat di
dalam buku karya Muhammad Abduh yang burjudlilslam wan
Nashraniyah**

Untunglah masa getir yang dialami Ibn Rusyd iniakid
berlangsung lama (satu tahun). Pada tahun 119h#if&h mencabut
hukumannya, meminta maaf dan selanjutnya Ibn Ruligthgkat
kembali pada jabatan semua. Namun, Ibn Rusyd tatak menikmati
keadaan tersebut, karena beliau meninggal padgabht Desember
1198 M/9 Shafar 595 H di Marakesh dalam usia 72itamenurut
perhitungan Masehi dan 75 tahun menurut perhiturighan Hijrah.
Marakesh, merupakan kota ketiga terbesar di Marogetelah
metropolitan modern Casablanca, dan ibu kota Rabgga bulan
kemudian jenazahnya digali untuk dipindahkan kekk&dahiran
Cordoba, Muhyi al-din Ibn Arabi ikut menghadiri pakamannya
kembali. Konon, waktu pemindahan jenazahnya diangkaa ekor
keledai, seekor keledai membawa jenazah dan sésfiomembawa
tumpukan kitab-kitab dan sejumlah karyan¥a.

Dalam kitab at-Takmilah, Ibn al-Abar melukiskanhai Ibn
Rusyd sebagai berikut (Terjemahan)

Abu al-Walid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn
Ahmad Ibn Rusyd tidak pernah lahir di Andalus, aegrinsan
yag sebanding dalam kesempurnaan, ilmu dan keutamaa
Kendati pun disegani dan dimuliakan, ia sangat nusie diri
terhadap orang lain. Sejak kecil sampai tua, iaamdnminat
pada ilmu, sehingga ia diriwayatkan bahwa ia tidak
meninggalkan bernalar dan membaca sejak mulai &lerak
kecuali malam meninggal ayahnya dan malam perkawina
menulis, mengualas dan meringkas kira-kira sepuliltu
lembar kertas. la gemar kepada ilmu orang-orandakeru,
sehingga menjadi pemimpin dalam ilmu pengetahuan di
zamannya. Fatwanya dalam ilmu kedokteran dan ilrfikau

144 Muslim Ishak, Tokoh-tokoh Filsafat Islam Dari Barat (Spany¢§urabaya: PT Bina
IImu, 1980), him. 46-47

%5 Hasyimsyah Nasutiomp. cit, him. 114
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menjadi pegangan orang, di samping pengetahuarang lyas
dalam bahasa dan satra Arab.
Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa Ibn Rusyd ladala

seorang ulama dan sarjana yang menguasai iimu {adngs
zamannya yang tercermin dalam berbagai judul Kitgdng
ditulisnya*®

sebagai seorang komentator dia lebih dikenal daargai di
Eropa Tengah dari pada di Timur dikarenakan belaersgbab.
Pertama, tulisan-tulisannya yang banyak jumlahriterjdmahkan ke
dalm bahasa Latin dan diedarkan serta dilestarg@aangkan teksnya
yang asli dalam bahasa Arab dibakar atau dilaraegoitkan lantaran
mengandung semangat anti filsafat dan filosuf. kedtdropa pada
zaman Renaissance dengan mudah menerima filsafatnadode
ilmiah sebagai manan yang dianut oleh Ibn Rsydagkhn di Timur
iimu dan filsafat mulai dikorbankan demi perkembamggerakan-
gerakan mistis dan keagamdéh.

Ibn Rusyd atau yang di Eropa lebih dikenal dengaluatan
“Averroes”, memang tidak begitu berpengaruh di duslam sendiri.
la lebih dikenal sebagai seorang filosuf yang mearen al-Ghazali
“Tahafut al-Tahaftitadalah reaksi atas karya al-Ghazdalahafut al-
Falasifal

Oleh sebab itu nama Ibn Rusyd di dunia Islam tigaknashur
seperti al-Ghazali, malahan karena isi filsafatygiag dianggap sangat
bertentangan dengan pelajaran agama Islam yang utbanRusyd
dianggap orang yang Zindt®®

b. Karya-Karya Ibn Rusyd

Karya-karya teoritisnya memperlihatkan bahwa IbnuyRls

adalah seorang ulama besar, penulis produktif, glmgulas yang

dalam terhadap filsafat Aristoteles. Kegemaraneylaadap ilmu sukar

196 Ahmad Daudipp. cit, him. 155
7M. M Syarif , Para Filosuf Muslim(Bandung: Mizan, 1992), cet iv, him.202
18 poerwantana, at.ap. cit.,him. 200
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dicari bandingannya, karena menururut riwayatnggmkskecil sampai
tuanya ia tidak pernah terputus membaca dan ménblaas maupun
kitab, kecuali pada malam ayahnya meninggal dan ammal
perkawinannya.

Karya-karya Ibn Rusyd meliputi berbagai ilmu, sépdigih,
usul, bahasa, kedokteran, astronomi, politik, dkidan filsafat. Tidak
kurang dari 10.000 lembar yang telah ditulisnyaarsal hidupnya.
Buku-bukunya ada kalanya merupakan karangan seathu ulasan,
atau ringkasan, salah satu kelebihannya karyanyadisalah gaya
penuturan yang mencakup komentar, koreksi dan opaétmingga
karyanya hidup dan  tidak sekedar deskripsi belakamun
karangannya sulit ditemukan. Karena sangat tinggighargaanya
terhadap Aristoteles, maka tidak mengherankan kialanemberikan
perhatian yang besar untuk mengulaskan dan mesnditsafat
Aristoteles, sehingga ia disebut komentator Aredest. Buku-buku
yang telah diulasnya ialah buku-buku karangan Plasandar
Aphrodisis, Galinus, al-Farabi, Ibn Sina, al-GHiazian Ibn Bajjah*®

Ernast Renan, seorang peneliti dan sarjana Pratetah
berusaha mencari buku-buku karya Ibn Rusyd dibailjzeypustakaan
di Eropa. Di perpustakaan Eskuirial di Madrid Speédn Renan
menemukan buku-buku Ibn Rusyd sebanyak 78 buklasdikasikan
sebagai berikut; 28 buah dalam bidang filsafat, b2@h dibidang
kedokteran, 8 dibidang hukum Islam/ figih, 5 dibidalmu kalam, 4
buah dibidang ilmu bintang/ astronomi, 2 buah dibgl sastra Arab,
dan 11 buah tidak disebutkan mungkin dibidang hgabalmu
pengetahuan.

Renan menemukan karya Ibn Rusyd sebagian besam dala
bahasa Latin dan lbrani. Hanya 10 buah yang maisi dijumpai

dengan bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab. Diayt@ra@nbuah bidang

149 Ahamd Hanafop.cit, him. 165
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filsafat, 3 buah bidang kedokteran, 3 buah bidaqgtp,fdan 2 buah
dalam bidang ilmu kalarf?®

Buku-buku yang paling penting dan yang sampai #apdta
ada empat yaitu:

1. Bidayatul al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtashi@uku ini bernilai
tinggi, karena berisi perbandingan mazhab (alitaarg dalam
figih dengan menyebutkan alasannya masing-masing.

2. Fashl al-Magal fi ma Bain al-Hikmah wa al-Syari’amin al-
Ittishol (ilmu kalam). Buku ini dimaksudkan untuk mnunjukkan
adanya persesuaian antara filsafat dan syari’at. $d@ah pernah
diterjemahkan kedalam bahasa Jerman pada tahun NI88kh
Muler, orientalis asal Jerman.

3. Manabhij alAdillah fi Agaidi Ahl al-Millah(ilmu kalam). Buku ini
menguraikan tentang pendirian aliran-aliran ilmulaka dan
kelemahan-kelemahannya. Dan sudah pernah diterl@nake
dalam bahasa Jerman juga oleh Muler, pada tahus 189

4. Tahafut alTahafut Suatu buku yang terkenal dalam lapangan
filsafat dan ilmu kalam, dn dimaksudkan untuk melalfdsafat
dari serangan al-Ghazali dalam bukunyahafut al-Falasifah
Buku Tahafut alTahafut berkali-kali diterjemahkan kedalam
bahasa Jerman, dan terjemahannya ke dalam batggés Inleh
Van Den Berg terbit pada tahun 1952'M1.

2. Akal dan Wahyu
Membahas mengenai akal dan wahyu sudah muncul sejak
pertengahan abad ke-4 H, di tangan kelompok Ikhal8hafa’, ketika itu
ia berpandangan bahwa syariat sudah dinodai deant@ur baur dengan
kebodohan dan kesesatan, karena itu tidak adayakak menyucikannya
lagi kecuali lewat filsafat. Bagi mereka, filsafstudah mencakup

kebijaksanaan dalam keyakinan dan pertimbangan #ahwan dalam

%0 Fyad Mahbub Sirapp. cit, him. 19
131 Ahmad Hanafipp. cit, him. 166
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berfikir. Ajaran Ibn Rusyd yang lebih menarik adaltentang akal dan
wahyu. Akal merupakan simbul dari kekuatan ilmwsdiht sedangkan
wahyu simbol dari agama. Kedua bidang ilmu ituhdéebanyakan orang
awam merupakan disiplin ilmu yang tidak bisa harimoratau
berdampingan. Sejarah pemikiran Islam dalam peasdalbungan antara
akal dan wahyu bukanlah hal yang baru, karena seingla upaya telah
dilakukan oleh para filosuf muslim seperti; al-Kindl-Farabi, dan Ibn
Sina untuk mempertemukan dan menyelaraskan duarsabut, demikian
juga aliran-aliran dalam teologi Islam. Dalam hal muncullah Ibn
Rusyd. Bisa dikatakan Ibn Rusyd adalah seorang yhedhasil
menemukan argumen-argumennya tentang kesesuaiara agital dan
wahyu (filsafat dan agama) dari pada filosof-filbsebelumnya.

Akal dan wahyu sama-sama merupakan karunia Alladduls-
duanya tak bisa dipisah-pisahkan. Akal memerlukahyw karena ada
masalah-masalah di dunia ini, khususnya yang karkadiengan alam gaib
(metafisika), yang tak bisa dicapai akal. Sementarahyu juga
memerlukan akal karena tanpa akal, wahyu tak bigahdmi. Dalam
membahas masalah akal dan wahyu Ibn Rusyd menggunaknsip
hubungan iftisal) yang dalam argumentasi-argumentasinya mencoba
mencari hubungan antara agama dan filsafat. Argtaseargumentasinya
adalah dengarPertama menentukan kedudukan hukum dari pada belajar
filsafat. Berfilsafat adalah bentuk pengetahuanetgu, bahkan bentuk
pengetahuan manusia yang tersempurna, Aristotelsgatakan éns
metaphyysicufin manusia adalah mahluk yang menurut kodratnya
berfilsafat’>* Sedangkan Menurut Ibn Rusyd belajar filsafat ddbklajar
iimu tentang Tuhan, yaitu kegiatan filsosofis yamgengkaji dan
memikirkan segala sesuatu yang wujud, kemudian arebg pelajaran
yang merupakan pertanda adanya Pencipta, karenal vadiglah produk
dari ciptaan. Lebih sempurna ilmu kita tentang Ihgiptaan Tuhan lebih
sempurna pula ilmu kita tentang Tuhan, sedangkaariady telah

%2 Byrhanuddin SalanPengantar FilsafatJakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 99
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mewajibkan dan mendorong manusia untuk mempelag@mnua wujud,
maka jelas ini menununjukkan bahwa mempelajamfiisadalah perintah
wajib atau perintah anjurdn® Jadi hakikat filsafat itu tidak lain berfikir
tentang wujud untuk mengetahui pencipta semua gdagni. Dan syariat
sebagai pembawa informasi melalui wahyu yang ditkein oleh Allah
mendorngnya untuk menyelidiki ciptaan terseBfitDengan demikian
syariat menganjurkan untuk mengunakan akalnya seperantum dalam

firman-Nya:
......... ;ww dgle ujupﬂbuwtujiu 4 \jj)i..;,J,

Artinya: "Apakah mereka tidak memikirkan (bernalar) kejadian
langit dan bumi dan segala sesuatu yang diciptakilath” (Q.S al-A’raaf:
185)

ﬁayu}ui)};éu .......

Artinya: “Maka ambillah (Kejadian itu) untuk menjadi pelajara
Hai orang-orang yang berakal budi/ berwawasai®.S. al-Hasyr: 2)
Ayat diatas telah mengisyaratkan bahwa kita sebagmnusia

diberi akal untuk menggunakan sabaik-baiknya, katetak semua orang
dapat melaukan metode ini, melaikan hanya orarignter saja di mana
hanya sedikit sekali yang bisa atau bisa disetmguf (burhan).

Kedug membuat justifikasi bahwa kebenaran yang dipardiri
pada demonstrasialfburhan sesuai dengan kebenaran yang diperoleh
dari pada wahyu. Disini ia berargumentasi bahwadalam al-Quran
terdapat banyak ayat-ayat yang memerintahkan kitakumenggunakan
akal (nazar) untuk memahami segala yang wujud. Gaemalaran
semacam ini adalah deduksi, dimana kebenaran ygegoteh burhan
merupakan bentuk paling baik dan sesuai dengarma’sy@an karena

Tuhan memerintahkan manusia untuk mengenal-Nya tlgveaalaran

133 |Ibn RusydFashl Magol Fima Bayn al-Hikmah wa al-Syariati naiklttishim, (Kairo:

Dar al-Ma’arif, 1972), him. 22
** Harun Nasutin)slamDitinjau Dari Berbagai Aspekny@lakarta: UIP, 1986), cet V,
him. 58
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tersebut, maka orang harus belajar mengetahuabiertdahulu macam-
macamnya, dan bagaimana membedakan antara dedeksintratif
(Burhani dan deduksi dealektiga@ali), retoris khotob), dan sofistikis
(mughalith). Metode demontratif merupakan alat yang palingate
digunakan oleh seseorang untuk mendapatkan pengetédntang Tuhan,
ini merupakan metode pemikiran yang logis yang nemabkepastiaft®
Karena nazar ini tidak lain dari pada proses berfiang menggunakan
metode logika analogig{yas al-‘agl), maka metode yang terbaik adalah
metode demonstrasgifas al-burhani. Sama seperti giyas dalam ilmu
Figh (iyas al-figh), yang digunakan untuk menyimpulkan ketentuan
hukum, metode demonstrasigifas al-burhah digunakan untuk
mamahami segala yang wujudl-tawjudaj. Hasil dari proses berfikir
demonstratif ini merupakan kebenaran dan tidakehtahgan syara’,
karena kebenaran tidak mungkin bertentangan dekghanaran tetapi
saling memperkudt?®

Apabila orang ahli figih berdasarkan ayat 2 sulaiasyr tersebut
menetapkan adanya qgiyas syar’i (giyas figih) magedasarkan itu pula
seorang ahli filsafat lebih berhak lagi untuk mep&an qgiyas aqli. Dan
kalau dikatakan giyas aqli adalah suatu Bid’ahekartidak terdapat pada
masa permulaan Islam, maka giyas syar’i itupunusBat'ah pula, karena
tidak terdapat pula pada permulaan Islam tersédaeskipun demikian
tidak ada seorangpun yang mengatakan Bid’ahnya giyar'i°’

Pengambilan giyas aqli diwajibkan oleh syara’, adahhli pikir
harus mempelajari ilmu mantik dan filsafat, meskipkeduanya itu
berasal dari luar Islam. Andai kata ada orang méaggoefilsafat menjadi
sesat, itu bukanlah salahnya filsafat, tetapi ka@ang itu tidak memiliki
kemampuan untuk berfilsafat, atau sebab mempeltgapa guru. lbn

Rusyd memberi contoh tentang minum air. Kalau a#earang setelah

135 M. M Syarif, op. cit.,him. 204-205

1% Nurcholish Madjid Khazanah Intelektual Islarfdakarta: Bulan Bintang, 1994), him.
209

57 Ahmad Hanafipp. cit, him. 62
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minum air tercekik terus mati, adalah mati kareeeakik minum air
suatu pristiwa yang kebetulan atau kekecualianarsgican mati kerena
haus adalah suatu kezaliman.

Dari itu jelaslah bahwa syara’ mewajibkan para sfib
mempergunakan giyas agli yang merupakan suatu lkepeyang tidak
dapat dielakkan. Setiap pemikir, menurut Ibn Russdib mempelajari
kaidah-kaidah giyas dan dalil serta mempelajaruilogika dan falsafah.
Bernalar dengan kaidah yang benar akan membawa attampda
kebenaran tidak saling bertentangan tapi salingssesn menunjan’

Ibn Rusyd, menyatakan bahwa para filosof memiltkritas untuk
mentakwilkan al-Qur’an. Al-Qur’an telah berkali-kahemerintahkan dan
mendorong kita untuk berfikir, merenung, dan bidt. Kalupun antara
akal dengan teks wahyu bertentangan, maka teksusMahguslah diberi
takwil sedemikian rupa, sehingga tidak lagi adatgmdéangan antara
keduanyd®®

Takwil adalah meninggalkan atau mengeluarkan lafiddz dari
maknanya yang hakiki kemaknanya yang metaforikpaamelanggar
kebiasaan bahasa Arab dalam memberikan arti mitafceperti
mengatakan sesuatu dengan sebutan lain dengarasgay@tau karena
sebabnya atau akibatnya, atau sesamanya atas aiangahg tercakup
dalam pembahasan berbagai kaidah pemakaian makiaforite’®* 1bn
Rusyd meyakini bahwa hanya filosuf yang sanggupakuddan takwil
dengan dasar yang diambil dari al-Quran yang meat@n bahwa
“Hanya Tuhan dan orang-orang yang mendalam ilmuygmag bisa
mengetahui”. Proses ta'wil bagi Ibn Rusyd, mempeiaya adalah
kewajiban karena merupakan bagian dari perenurgghadap tanda-tanda

Sang Pencipt&?

him. 49

1%8 Sjdi GazalbaSistematika filsafagJakarta: Bulan Bintang, 1992), cet I, him. 79
139 Ahmad Daudypp. cit, him. 158
180 Harun NasutionFilsafat dan Mistisisme dalam Islafdakarta: Bulan Bintang, 1973),

181 1bn Rusydpp. cit him. 32
82 Fyad Mahbub Sirapp. cit.,him. 135
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Kaum ahli figih banyak melakukan hal ini dalam k@gai hukum
agama, semestinya filosuf lebih berhak melakukah ylaamg serupa.
Dengan lain perkataan, al-Quran dan hadist berigran-pikiran filsafat
dan pikiran ini hanya bisa dikeluarkan oleh orargag yang mempunyai
kesanggupan untuk mentakwilk&t.

Menurut Ibn Rusyd, syari'at mempunyai makna lakan datin,
disebabkan karena keanekaragaman kapasitas penafsausia dan
perbedaan dalam menerima kebenaran. Oleh karena isyari'at
membawa makna tekstual yang tampaknya bertentaitgaedalah usaha
untuk menarik perhatian para filosof yang mendaldmunya agar
melakukan pentakwilan yang menggabungkan makna-an@kistual yang
tampaknya bertentangd®. Di dalam al-Quran surat Ali Imran ayat 7,
dijelaskan perlunya takwil.

E z
PRSPy N 2 J: 5 -3 £ %

Loguii 32y LT A1 S S B i CoisTT ke U3 ol 5

Gy ey Taly 3l JTa S0 85 G G058 55 2 0o 6
L5 G s 5 S e CDls Opl s alall 3 03Ty 207 ) 520 0
~INTL5IY 55

Artinya “Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada
kamu. di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muh&afi’, ltulah pokok-
pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) my@abihaat®®. adapun
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada lkdars Maka
mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutdmslyaat dari
padanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-tawilnya, padahal
tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Alldan orang-orang
yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepagat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kamah tidak dapat

163 Ahmad Hanafipp. cit, him. 63

184 Ahamd Shodiq Noomp. cit.,him. 22

185 Ayat yang muhkamaat ialah ayat-ayat yang terangy tgas Maksudnya, dapat
dipahami dengan mudabh.

% termasuk dalam pengertian ayat-ayat mutasyaabibgat-ayat yang mengandung
beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan naaina yang dimaksud kecuali sesudah
diselidiki secara mendalam; atau ayat-ayat yangygmiannya Hanya Allah yang mengetahui
seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan yand-ghaib misalnya ayat-ayat yang mengenai
hari kiamat, surga, neraka dan lain-lain.
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mengambil pelajaran (dari padanya) melainkan oramgng yang
berakal'.
Karena takwil hanya boleh dilakukan oleh para 6fpsleh karena

itu Ibn Rusyd membuat aturan-aturan takwil sebgmEgangan dalam

melakukan takwil, yaitu:

a. Setiap orang harus menerima dasar-dasar syarameaaigikuti serta
menginsafi bahwa syara’ melarang memperkatakamddayang tidak
disinggungnya.

b. Yang berhak mengadakan takwil adalah hanya golosgkai semata-
mata, bahkan hanya filosf tertentu saja, yaitu keeygang mendalam
iImunya. Takwil tidak boleh dilakukan ulama ahljift (ulama teologi
Islam), karena meskipun ia pandai akan tetapi iyauterbatas dan
berbeda-beda pendapat. Bahkan merekalah yang rretalyebabkan
terjadinya perpecahan dan timbulnya golongan-g@ongada kaun
muslimin

c. Hasil pentakwilan hanya bisa diberikan kepada ggdonpemakai gias
burhani (filosof), bukan orang awam, karena baghgrawam hanya
mengerti yang lahir saja. Sedangkan hakikat sebhgaaterpendam
menjadi bagian para filosof. Dengan demikian kesatalam agama
(Islam) tetap terjaga dan penggolongan-penggoloagan lenyap.

d. Kaum muslimin sudah sepakat pendapatnya bahwa dajama’ ada
tiga bagian yaitu; bagian yang harus ditakwilkaagian yang harus
diartikan menurut lahirnya dan bagian yang magierdielisihkart®’

Demikaianlah aturan-aturan takwil yang dijelaskdm IRusyd,
bahwa yang berhak mentakwilkan hanyalah para filgaog mendalam

pikirannya

. Kebenaran

Tujuan utama syari’at adalah mengajarkan ilmu yaegar dan
amal yang benar puf§® Sebagaimana dijelaskan oleh pakar ilmu kalam,

pengajaran syari'at itu ada dua macam; yang bedtendengan

187 Ahmad Shodiq Noowp. cit, him. 57-58
188 Nurcholish Madijid op.cit.,him. 233
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pembuntukan konsepaShawwu) dan yang berkenaan degan pembuktian
kebenaran téshdig. Sejalan dengan pengajaran syari'at untuk
memuktikan kebenaran, baik syari'at maupun filsafee¢duanya
mempunyai metode-metode yang masing-masing diganakatuk
membuktikan kebenaran. Menurut Ibn Rusyd ada tigdode untuk
membuktikan kebenaran, di antaranya:

1. Metode Retorikadl-Khatabiyal), merupakan metode yang bepegang
pada argumen yang lebih banyak berdasarkan emiisibdeang akal.

2. Metode Dialektik &l- Jadaliyyah, merupakan metode yang berpegang
pada argumen yang bersifat dealektik, yakni arguyeerg rupanya
mirip dengan argumen demontratif, namun dibangum atas dasar
yang bersifagzanny

3. Metode Demonstratifal-Burhaniyyal), argumen yang ditopang oleh
proposisi (pernyataan) yang bersifat aksiomatis.

Sedangkan metode-metode pembentukan konsep admaluan;
melalui obyek itu sendiri, dan melalui obyek laang semisal®®

Metode retorik dan dialektik yang secara umm diptrtkan bagi
manusia awam, sedangkan metode demonstratif  sespesifik
dikonsumsikan bagi kelompok kecil manusia. Tidakmsa orang
memiliki kemampuan menyerap dalil-dalil demontraflfierhadap dalil
dialektik saja sudah ada batasannya.  Mengingati'ayasendiri
mempunyai tujuan untuk mengajar semua umat tamp@cieali, maka
sudah seharusnya syari’at mencakup semua metodsuggam kebenaran
maupun metode pembuktian konsep. Tentu saja ab@Qusebagi kitab
suci untuk semua lapisan umat, tersahuti di dalamsgmua aspek
kehidupan sejalan dengan maksud kehadirannya peanbatwnat untuk
semesta alarfl?

Karena tujuan utama syari’at adalah memberikani gmeghatian

terbesar kepada kelompok luas umat, namun tidakipakén perhatian

189 1bn Rusydop. cit.,him. 55
179 Nurcholish Madjidop.cit.,him. 234
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kepada orng-orang tertentu, maka sebagian yanggsdigunakan dalam

syari’at adalah metode-metode yang secara umumachemjlik bersama

kelompok besar manusia dalam pembentukan konseppédarbuktian
kebenaran mereka sendiri.

Dalam kontek syari'at, metode-metode terbagi menjachpat
macam kategori, yaitu:

a. Metode yang bersifat umum, namun sekaligus bergifatsus juga
dalam pembentukan konsep dan pembuktian kebenéa&ni metode
yang bersifat yaqini (dipastikan kebenarannya)amalpembentuk
kebenaran, meskipun dalam bentuk retorik atau Kigdal&\Vujud dari
metode ini adalah silogismeal{Maqgayi9 yang mencapai tingkat
kepastian, sekalipun premis-premis yang diketergamka bersifat
mashur (benar karena didukung pendapat umum) atadhmum
(benar karena dugaan umum). Konklusinya diambildianya sendiri
secara langsung, bukan dari perumpamaan-perumpagzaabalil-
dalil syari'at ini semacam ini tidak membutuhkarkwd, bahkan
seseorang yang mengingkari atau memberi intergiesi@pat menjadi
kafir

b. Metode yang premisnya sekalipun bersifat masyhengb karena
dukungan pendapat umum) atau madhmum (benar kdteyzan atau
opini umum), namun kebenarannya mencapai tingkati [fgaqini).
Metode ini konklusinya diambil dar prumpamaan-prampan bagi
obyek-obyek yang menjadi tujuannya. Konklusi inimteika pintu
untuk ditafsirkan.

c. Kebalikan dari yang kedua metode diatas, yaitu destyang
konklusinya berupa obyek-obyek yang hendak disiai@an itu
sendiri, sedangkan premis-premisnya bersifat masgtaumadhum
tanpa terbuka kemungkinan untuk mencapai tingkgtnyaKategori
ini konklusinya tidak membutuhkan takwil sekalipsgringkali takwil
terjadi pada premis-premisnya.
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d. Metode yang premis-premisnya bersifat masyhur atedhmum
tanpa membuka kemungkinan untuk mencapai tingkginyadan
konklusinya berupa perumpamaan-perumpamaan bagkeatiyek
yang dituju. Bagi orang-orang tertentu, metodehemius di takwlkan,
sedangkan bagi orang awam, harus diartikan menuomakna
lahiriyahnya"*

Semua kategori di atas membuka untuk ditakwilkamgee metode
demontratif oleh orang-orang tertentikkhdwwash sedangkan bagi
masyarakat umum Jgmhu) cukup memahaminya menurut makna
lahirnya sesuai dengan kapasitas kemampuannya, laakam
pembentukan konsep maupun pembuktian kebenararirsmiu saja,
pembuktian melalui takwil lebih memuaskan dari ppdmahaman secara
lahiriah. Karena itu, mereka yang mendalami syar@nderung untuk
selalu memilih takwif."?

Pembenaran atau pembuktian atas sesuatu memanggalipkei
oleh kapasitas individu. Di antaranya ada yang kugdan pembuktikan
kebenaran dengan cara burhan (demonstrasi) dajugaamnelalui dalil
retorik seteguh ahli demonstrasi melakukan pembnkilengan dalil
demonstrasi. Karena syariat llahiah telah memdrkata manusia melalui
tiga cara ini, maka tuntutan pembenarannya melgrgala orang kecuali
la yang memang keras kepala mengingkari hal itigalerisannya, atau
memang sengaja mengabaikan seruan itu hingga aekala Allah.

. Dalil Eksistensi Tuhan

Ibn Rusyd berpendapat sebagaimana yang dikutib Moted Athif
al-lraqi, bahwa Allah adalah penggerak pertamaharrik al-awa). Sifat
positif yang dapat diberikan kepada Allah ialah &kkdan “Maqqul”.
Wujud Allah ialah Esa-Nya. Wujud dan ke-Esa-ankitarbeda dari Zat-
Nya. Ibn Rusyd sebagai pengikut setia Aristotelesngambil jenis

metafisika tentang wujud. Konsepsi lIbn Rusyd tegtietuhanan jelas

"1 1bn Rusydpp.cit.,him. 56-57
172 Ahmad Shodiq Noomwp. cit, him. 59
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sekali merupakan pengaruh dari Aristoteles, Plgtiral-Farabi, dan Ibn
Sina, disamping keyakinan agama Islam yang dipgtkriMensifati
Tuhan dengan Esa merupakan ajaran Islam, tetapamed@an Tuhan
sebagai penggerak pertama, tidak pernah dijumpindgemahaman
Islam sebelumnya, hanya dijumpai dalam filsafatstdteles, Plotinus, al-
Farabi, dan Ibn Sind3 Menurut Ibn Rusyd jalan menuju Tuhan itu
dengan metode yang ada di dalam al-Qur'an untulkcapan kepercayaan
akan eksistensi Tuhan dan penegetahuan tentartgNgda dan hanya
orang Yyang berakallah yang dapat meyakini eksisteBang
Penciptd’“Dalam pembuktian adanya Tuhan Ibn Rusyd menolak
golongan sebelumnya yang antara lain:
1. Golongan Asy’ariyah
2. Golongan Mu'tazilah
3. Golongan Hasywiyah
4. Golongan Shufiah

Masing-masing golongan tersebut mempunyai keyakigang
berbeda satu sama lain, dan menggunakan takwindal@ngartikan kata-
kata syar’i sesuai dengan kepercayaan mereka. Gaordasywiyah
berpendapat bahwa cara mengenal Allah adalahunpkxidengaran saja,
bukan melalui akal. Maksud mereka adalah iman lkegadan diterima
dari Nabi dan bahwa akal tidak ada kaitannya derganitu. Ibn Rusyd
menjelaskan bahwa ini bertentangan dengan kitah babwa manusia
diperintahkan untuk beriman melalui bukti-bukti icasl!’> Mereka
berpegang pada lahir kata-kata al-Qur'an tanpa gqueraan takwil. lbn
Rusyd menolak jalan pikiran yang demikian. Baginglam mengajak
untuk memperhatikan alam maujud ini dengan akatank

Golongan Asy'ariyah percaya bahwa jalan menujuahulewat

jalan akal, tetapi metode mereka berbeda dengan g@ama, yang oleh

173 Hasyimsyah Nasutiomp. cit, him. 115

"4 M. M Syarif, op. cit, him. 207

75 Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islamtej, Mulyadhy Kartanegara (Jakarta: Pustaka
Jaya, 1987), him.207-208
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al-Qur'an manusia diperintahkan untuk mengikutiryiereka memparkan
dasar-dasar pijakan mereka seperti; dunia ini tikekal, benda-benda
terdiri atas atom-atom, atam itu tercipta, peranbahwa dunia ini bersifat
sementara, juga tidak kekal, tetapi argmen merlielkik tneyakinkan, cara
ini berdasarkan pada dua premis bahwa dunia inigkiar(jaiz) dan yang

mungkin bersifat sementara. lbn Rusyd menjelaskasurgguhnya cara
ini menghapuskan kebijaksanaan penciptaan makhaktknya'’®

Cara mengenal Tuhan menurut golongan Tasawuf bblkasifat
pemikiran yang tersusun dari premis-premis yang ghasilkan
kesimpulan. Karena menurut mereka mengenal Tuhamaajud-maujud
lainnya adalah melalui jiwa ketika sudah terlepais lambatan-hambatan
kebendaan dan menghadapkan pikiran kepada apaditang 1bn Rusyd
mengatakan bahwa apabila terima keterangan tersefalia kita tidak
bisa juga diperlakukan untuk umum, sebagaimana smanwyang
mempunyai pikiran. Bahkan jalan tersebut berlawadangan syari'at
yang menyuruh mengunakan pikirg.

Setelah mengemukakan kelemahan bukti golonganbtgrsentuk
membuktikan wujud atau adanya Tuhan, Ibn Rusyd ajaekgn tiga dalil,
di antaranya:

1. Dalil al-lnayah(pemeliharaan Tuhan)

Alam ini apabila diperhatikan maka akan ada peesagsuantara
kehidupan manusia dengan makhluk lainnya. Itu sebukan terjadi
karena kebetulan, akan tetapi menunjukkan adanygeéfeipta dan
pengatur, yaitu Allah. Pemelihaaraan yang rapi teEmatur yang
didasarkan pada kebijaksanaan sebagai ilmu pengegtalfSemua
kejadian dalam alam sangat sesuai dengan fitralusrerseperti ada
siang-malam, matahari- bulan, bintang, empat mulsewan, tumbuh-
tumbuhan, hujan dan anggota tubuh manusia. KateRlsyd siapa

saja yang ingin mengenal Tuhan wajib mempelajagukaan segala

"®1bid., him. 209.
" Hasyimsyah Nasutiomp. cit, him. 118
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esuatu yang ada di alaff. Kesemuannya sesuai dengan kehidupan
manusia, dan sesuai dengan ayat al-Qur’an dalaah @diNaba’: 6-7.
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Artinya: “Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai
hamparan?, dan gunung-gunung sebagai pasak?, dani Kadikan
kamu berpasang-pasangan, dan Kami jadikan tidurmukiistirahat,
dan Kami jadikan malam sebagai pakaian (Malam igedut sebagai
pakaian karena malam itu gelap menutupi jagat sebgmpkaian
menutupi tubuh manusia), dan Kami jadikan siangukintnencari
penghidupan, dan Kami bina di atas kamu tujuh b(ahgit) yang
kokoh, dan Kami jadikan pelita yang Amat terang t@hari), dan
Kami turunkan dari awan air yang banyak tercuralupaya Kami
tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-twhan,dan
kebun-kebun yang lebat?

2. Dalil al-lkhtira ( dalil penciptaan)

Dalil ini didasarkan kepada semua fenomena ciptsegala
mahluk di dunia ini, seperti kehidupan benda mati Berbagai jenis
hewan, tumbuhan dan sebagainya. Dengan mengamiagéigae benda
mati yang kemudian terjadi kehidupan, sehingga kdkin adanya
pencipta yaitu Allah. Demikian juga berbagai bimgtadi angkasa
tunduk seluruhnya kepada ketentuan Allah. Ini seradalah bukti
adanya Pencipta. Semuanya berfungsi sebagaimatiayaeSemakin
tinggi tingkatan sesuatu maka semakin tinggi pagadkemampuan
serta tugasnya. Hal ini mendorong manusia untukyeietki rahasia-
rahasia yang terkandung di dalamn{a. Sebagaimana yang

terkandung dalam al-Qur’an surat al-Thariq, ayét 5
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18 Fuad Farid Isma’il, Abdul Hamid MutawalliCepat Menguasai llmu Filsafat
(Yogyakarta: IRSiSoD, 2003), him. 187
7 bid, him. 186
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Artinya: Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakah
Dia diciptakan?. Dia diciptakan dari air yang dipearkan.

3. Dalil al-Harkah (gerak)

Dalil ini jelas sekali adanya pengaruh dari Aristes yaitu
tentang penggerak pertamal-Muharrik al-Awwa) yang dipandang
sebab pertama (Prima Causa) adanya gerak, bagjeiiak perubahan
maupun gerak penciptaan. Menurut Ibn Rusyd, alamest& ini
bergerak secara teratur, terus menerus dengan gaedkan Abadi.
Gerakan ini menunjukkan adanya penggerak, sebain $zé yang
mustahil bila benda bergerak dengan sendirinyagdaak pertama
inilah yang namanya Tuhan, sungguhpun dia sendiik tbergerak®

Disisi lain Ibn Rusyd mengatakan, meskipun Tuhaiabke
penggerak pertama, tetapi Dia hanya menyebabkamc{ptakan
gerakan) pada akal yang pertama saja, sedangkakageryang
selanjutnya (peristiwa di dunia ini) hanyalah dedgtan oleh akal-akal
selanjutnya, dengan demikian menurut lbn Rusydkiaa dapat
dikatakan adanya pemimpin langsung dari Tuhan deyh&ejadian-
kejadan di dunia ini.

Ibn Rusyd membagi wujud menjadi bagian, yaitu:

a. Mungkin yang bersebab berarti penyamaan “Ada’ dmak ada”,
sedangkan “sebab” berperan sebagai penguat bagyaddan jika
tidak, maka ia pun tidak ada.

b. Tidak mungkin vyaitu wajib wujud azali, pembagiani itidak
menjangkau wujud menurut wujudnya.

Karena mungkin yang bersebab dapat dibagi kepadangkin
hakiki” yang nyata adanya. Dan itu jika dipahami ngkin sebagai

mugkin hakiki maka akan sampai kepada mungkiaruri, tidak kepada

180 Muslim Ishak,0p. cit.,him. 49
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wujud dharuri (wajib wujud azali) yang tidak bersebab, karenaapa
segenap mungkin hakiki, mustahil adanya sebab tjdak berakhir:®!

Adapun mengenai sifat-sifat Allah, Ibn Rusyd lebliékat kepada
paham Mu'tazilah. Dalam hal ini ia menggunkan ppngasybih dan
tanzih (penyamaan dan penyucian). Cara pertama digunakdamd
menetapkan beberapa sifat posijdlfiyah) kepada Allah, yakni sifat-sifat
yang dipandang sebagai kesempurnaan bagi makhlak-Marena
bagaimana mungkin dapat dinafikan sifat-sifat yaegnacam ini dari
Allah, sedangkan Dia adalah sumber dan sebab lmgiya sifat-sifat
tersebut pada makhluk-Nya, sedangkan cara kedafla g@ngan mengakui
adanya perbedaan Allah dengan makhluk-Nya dariksisirangan yang
terdapat dalam diri makhlukSeperti sifatilm, sebagai salah satu sifat
positif, diakui sebagai sifat Allah, tetapi bukaebagaimana sifat ilmu
yang ada pada manusia. Pada manusia, sifat ini gaebsuatu
kesempurnaan, maka pada Allah yang wujud-Nya Mamap8rna, sifat
itu merupakan suatu keharusan bagi-Nya. Namunt sifau yang
ditetapkan pada Allah mestilah dalam wujud yanghlefinggi, lebih
sempurna secara mutlak dari pada sifat ilmu manyesng relatif. llmu
Allah menjangkau segala sesuatu, dan tidak suatu tprjadi tanpa
diketahui-Nya'®?

Mengenai Zat dengan sifat Allah, Ibn Rusyd memahsifat-sifat
Allah sebagafitibarat dzihniyyah (pandangan akal) terhadap Zat Allah
yang maha Esa. Karena itu, bagi orang awam cukajprian sifat-sifat
Allah sebagai yang digariskan dalam syara’, tidekupdijelaskan secara
filosofis seperti dipahami Mu'tazilah, atau Asyyah bahwa sifat berbeda
dengan Zat, karena penafsiran semacam Asyariyahhamya dapat

dibenarkan pada alam manusia atau béfitia.

268

81 Ibn Rusyd Tahafut al-Tahafut(ed) Soleman Donya Ma’arif (Kairo: 1961), him.726

182 Hasyimsyah Nasutiomp. cit, him. 119
8ibid., him. 120
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B. RASIO RENE DESCARTES

1

Riwayat Hidup dan Karya-karya Rene Descartes

Rene Descartes adalah putra keempat Joachim Desscaetorang
anggota parlemen kota Bitari, propinsi Renatus i@inéis. Kakeknya,
Piere Descartes adalah seorang dokter. Neneknygabedatar belakang
kedokteran. Rene Descartes lahir pada tanggal d&@t\ 596, di desa La
Haye Prancis. Descartes ketika masih kecil mendagaita baptis Rene,
tumbuh sebagai anak yang menampakkannya bakatrigan daidang
filsafat, sehingga ayahnya pun memanggilnya denglkan Si Fulsuf
Kecil.'® la juga dijuluki sebagai Bapak Filsafat Modernreke ia
menempatkan akal pikir (rasio) pada kedudukan yteninggi, satu hal
yang memang didambagan oleh manusia di zaman m&8d?ada tahun
1597, ketika berusia satu tahun, ibunya menind¢ailangannya sangat
membekas pada sifatnya yang selalu khawatir dikeanutari. Tahun
1604-1612, adalah dimana ia belajar logika, filsafeatematika dan
fisika.’®® Pendidikan pertamanya diperolehGlllege des Jesuites de la
Fleche Di sini ia memperoleh pengetahuan dasar tentamgakilmiah
Latin dan Yunani, bahasa Prancis, musik dan akiiogika Aristoteles
dan etika Nichomacus. Descartes menyukai guru-gasutetapi kecewa
karena progam studinya. la kecewa karena sistemgap@an dan merasa
perihatin melihat keadaan ilmu pengetahuan wakltunitatematika, fisika,
iimu-ilmu humaniora, dan lain-lain. Tema keragu&etakutan ditipu,
kewaspadaan, dan pencarian keyakinan merupakark fattasan yang
selalu dibicarakan dalam filsafat Descartearfesiar).

Tahun 1616, Descartes mendapat ijazah Licence Fkltultas
Hukum Universitas Poitiers, meski tidak pernah mextgkkan ilmunya

sama sekali. Meskipun ia mendapatkan pendidikaq tegi ia yakin betul

him. 23

71

184 Juhaya S Prajdliran-aliran Filsafat dan EtikaJakarta: Kencna, 2010), him. 92
18 Rizal MustansyirFilsafat Analitik (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persaada, 1995)]cet |

1% Franz Magnis Susenbijlsafat Sebagai llmu Kriti§Yogyakarta: Kanisius, 2002), him.
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tak ada ilmu apapun yang bisa dipercaya tenpa naditean Berkat dari
keluarga yang mampu, jadi ia mengembara kian kedemgan leluasa
dan longgar®” Dari tahun 1618-1628 Descartes mengikuti latihan
kemiletaran di Belanda, dan menjadi naggota pasDkexd de Baviera. la
mulai mengembara di beberapa negara Eropa sertaamfgatkan
pengembaraannya untuk menghimpun apa saja yangggadipnya
merupakan metode umum untuk menemukan kebenararhedajar dari
buku besar alam raya sambil berusaha berperan aepagonton dan
bukan sebagai aktor dalam semua komedi kehidup@amgafaman
perangnya tidak berarti, namun ia mendapat banyserkpatan untuk
bertemu dengan para ilmuan masa itu. la sedangldeiialerman, ketika
Kaisar Ferdinand Il dinobatkan. Musim dingin tahitun dilewatkannya
dekat Ulm, tempat ia merenungkan berbagai gag&8afahun 1621
Descartes berkelana ke Moravia, Silesia, BrandegphdBelanda, Swiss,
Tyrolia, dan Italia.

Sekitar tahun 1625-1628 Descartes tinggal di Psandan
berpartisipasi pada pertemuan-pertemuan ilmah. iKard Berulle
memintanya untuk mengadakan reformasi dalam bifilsagat Karyanya
yang berjudulLes Regles pour la Direction de I'EspiKaidah-kaidah
untuk pengarahan penalaran) ditulis pada tahunli@p8paru diterbitkan
sesudah ia meninggal.

Tahun 1628 Descartes pindah ke negeri Belanda udapat
bekerja dalam ketenangan (dipilihnya negeri Belakai@na negeri itu
dianggapnya menyediankan kebebasan intlektual ybelgh besar
ketimbang yang lainnya dan karena ia ingin menjaahdliri dari Paris
yang kehidupan sosialnya tidak memberikan ketermanpgag cukup). la

berkorespondensi dengan para ilmuan masa itu.

187 Micheal H. Hart, terj Mahbub DjumadBeratus Tokoh Yang Paling Berpengaruh
dalam Sejaral{Jakarta: Pustaka Jaya, 1987), him 319

%8 Rene Descarted)iskursus dan Metodéerj. Ahmad Faridl Ma'ruf ( Yogyakarta:
IRCiSoD, 2012), him. 132.
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Dari tahun 1630-1634 Descartes menggunakan metaddalam
penelitian ilmiah, untuk mempelajari ilmu lebih dal tentang anatomi
dan fisiologi ia melakukan penjajagan secara tatpmsah. Menjadi
keinginan Descartes sendiri mempersembahkan thasil-penyelidikan
iimiahnya dalam buku yang berjudule Monde (Dunia). Tahun 1632
Galileo Galilei menerbitkarDialoge sopra i Due Massimi Sistemi del
mondo Ptolemaico e Coparnic(Dialog tentang Dua sistem Dunia
Ptolemaian dan Copernican). Kemudian pada tahun3 1B8scartes
mendengar berita bahwa Galileo dijatuhi hukumarh alereja, karena
karyanya itu. Sehubungan dengan peristiwva itu, i@mbatalkan
penerbitanTraite du Mondeyang berisi hipotesis-hipotesisnya tentang
masalah yang samt&

Kemudian sebagai gantinya pada tahun1637 Desaadrerbitkan
bukunya yang mashubiscours de la Method@iskursus Metode) ditulis
dalam bahasa Perancis dan bukan Latin sehingga asémlangan
intelegensia dapat membacanya, termasuk mereka tagperoleh
pendidikan klasik, dan diterbitkan sebagai pengaméuk ketiga esainya:
Tambahan pertamanyaOptics Descartes menjelaskan  hukum
pelengkungan cahaya (yang sesungguhnya sudah ##aemwleh
Willebord Snell). Dia juga mempersoalkan masalatsdedan alat-alat
optik, melukiskan fungsi mata dan kelainan-kelaman serta
menggambarkan teori cahaya yang hakekatnya versulpedari teori
gelombang yang belakangan dirumuskan oleh Chnstiduygens.
Tambahan keduanya terdiri dari perbincangan terkadteorologi
Descartes membicarakan soal awan, hujan, angita penjelasan yang
tepat mengenai pelangi. Dia mengeluarkan sanggenhadap pendapat
bahwa panas terdiri dari cairan yang tak tampak atata, dan dengan
tepat dia menyimpulkan bahwa panas adalah suatiukbelari gerakan
intern. (Tetapi, pendapat ini telah ditemukan letifu oleh Francis Bacon
dan orang-orang lain). Tambahan ket@e@ometrj dia mempersembahkan

189 pid., him. 133
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sumbangan yang paling penting dari kesemua yarapulisli atas, yaitu
penemuannya tentang geometri analitis. Ini merupddagkah kemajuan
besar di bidang matematika, dan menyediakan jalaat Newton

menemukan Kalkulus, ketiga esai ini bagian daaite du MondeTahun

1640 Descartes kehilangan putrinya Francine daathraya Joachim
Descartes, karena meninggal.

Tahun 1641 Descartes menerbitkan karyanya yang unasing
berjudulMeditation Metpysigue§enungan metafisis) dalam bahasa Latin,
di Paris. Pada tahun 1644 Descartes menerbitkayarkga lagi yang
berjudulPrincipes de la Philosophi@sas-asas kefilsafatan) dalam bahasa
Latin, dipersembahkan kepada sahabat penanya, Rilitabeth de
Boheme. Tahun 1647, penerjemahdeditation Metpysiqueke dalam
bahasa Perancis oleh Duc de Luynes (dengan koR#as Descartes).

Tahun 1649 Descartes menerbitkan bdkaite des Passions de
'’Ame dalam bahasa Perancis. Kemudian Descartes diunalahgratu
Christine dari Swedia, sebagai guru pribadinya yargn mempelajari
fisafat Descartes. Descartes ragu-ragu ke tempag glguluki “tanah es
dan beruang” namun ia memenuhi undangan itu. Diescamat kecewa
ketika dia tahu sang Ratu ingin diajar pada janalpagi, karena jam lima
pagi adalah waktu di mana pikiran Christina palkgf dan waktu yang
diatur untuk jam pelajaranny. Dia khawatir udargipgmng dingin bisa
membikinnya mati. Dan ternyata betul dia kena pkmyBneumonia.
Descartes, yang kesehatannya dalam kondisi jelek jaakit, namun
menolak pertolongan dokter Swedfa.

Akhirnya pada tahun 1650 Descartes meninggal padggal 11
Februari, Descartes meninggal pada usia 54 tahwmazdhnya
dipindahkan ke Perancis pada tahun 1667, dan tealigkga disimpan di

Museum d’Histoire Naturelldi Paris*®*

190 pid., him. 134
19 pid., him. 135
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2. Rasionalitas

Aliran rasionalisme menyakini bahwa sumber pengetatadalah
rasio, kebenaran yang pasti berasal dari rasiocddes menjelaskan
tujuan hidupnya adalah untuk membimbing akal bwaliakah penemuan
kebenaran yang sistematis dan penghapusan kesaBégiu juga hal
yang paling merata di dunia adalah akal sehat,bssbtap orang merasa
cukup memilikinya, sehingga orang-orang yang pakogt dipuaskan
dalam hal-hal yang lain pun sama sekali tidak megigkan lebih dari
pada yang ia miliki. Dalam hal ini, agaknya mudtgd@ndapat tersebut
keliru, dan membedakan antara yang benar dan yaalj gang memang
secara tepat disebut akal sehat atau nalar diroigki semua orang secara
merata dan alami.

Terlepas dari segala argumen dan kritikan, Descéetah berhasil
memberikan fondasi kepastian bagi pengembangan pengetahuan.
Descartes telah menemukan sesuatu yang tak tegbéhirfilsafat klasik,
sebuah cara penalaran baru yang menjamin kebemtraga sendiri
secara pasti. Dunia filsafat hingga sekarang tidalagkin melupakan
dirinya sebagathe founder of modern philosophpengan adanya salah
aturan oleh orang-orang setelah René akhirnya aghaga yang terjadi
ketika zaman modern, semuanya gara-gara akal yapags |kendali,
memungkinkan mereka begitu gembira menikmati kefsfraya yang
baru saja diperolehnya. Sehingga eksistensi daéuade akal tidak lagi
dihormati sebagai kekuatan yang benar-benar dapatalkan dengan
baik.

Oleh karena itu, koherensi sebuah hakikat manudalam
formulasi cogito dipahami sebagai kesadaran derpkkir bagi Descartes
adalah menyadari. Saya yang berpikir adalah fadarsdiri dimana saya
berpikir. Maka dengan demikian akal akan berhiksatara benar. Untuk
itulah, sekecil apapun perubahan, tetaplah perubdha

192 http://bayutarawijaya.blogspot.com/2009/02/eksistenadzab-rasionalisme-rene.html
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Bagi Descartes, rasio adalah instansi tertinggukimbhengetahuai
sesuatu. Pengetahuan merupakan jalan, bukti ehksiste(eksistensi)
manusia, dan bahkan menjadi ukuran kebernilaiarusiat’®

Rasionalitas Descartes sama halnya rasionalitas®ato,
menyatakan bahwa akal universal ada dalam sumuasmarpemikiran
merupakan elemen terpenting dalam sifat alami manysemikiran
merupakan alat satu-satunya atas kepastian pengetaldan akal
merupakan satu-satunya jalan untuk menentukan apg secara moral
benar dan baik serta yang membentuk masyarakatbaik{’*

Descartes dalam melakukan pencariannya akan kelremanya
dengan metode dan penalaran matematika, Descaméibamadanya
semacam ketepatan dan kepastian yang tidak dimdlkh filsafat
tradisional. “Rantai panjang yang terdiri dari gkaman yang sangat
sederhana dan mudah, yang biasa digunakan olehgatierti untuk
memecahkan persoalan-persoalan sulit, telah mekaia kepadaku
bahwa segala sesuatu yang masih ada dalam ruaykgpirpengetahuan
manusia tentu saling berhubungan dengan cara yamg’s®® Dengan
demikian, filsafat pada masa lampau terlalu mudabmasukkan
penalaran yang bias jadi benar ke dalam khazanatalgrzan yang
sebenarnya dikhususkan bagi penalaran yang pastg dicari filsafat
adalah kepastian. Kepastian itu hanya mungkin ditkasarkan pada
kenyataan yang mau tidak mau harus diterima dakudiaHanya
penalaran pasti yang seharusnya menjadi bagiardid&arsus filosofis.

Kalau sesuatu yang lain yang bersifat tidak pastadukkan ke dalamnya,

193 Abdul Munir Mulkhan,Mencari Tuhan dan Tujuh Jalan Kebebasan: Sebuat Esa
Pemikiran Imam Al-Ghazaflakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 44

194 1. Z. Lavine, Petualangan Filsafat Dari Socrates Ke Saftéogyakarta: Jendela,
2002), him. 80

195 Zubaedi, at.alFilsafat Barat, Dari Logika Rene Descartes hinggavBlusi Sains ala
Thomas Kuhrf Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2010), him. 19
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maka yang didapat adalah campuran antara yang na&aliklengan yang
tidak masuk akal, seperti yang terdapat dalamféitseadisionaf->®

Untuk itu, Descartes berupaya mencari kepastiargatercara
meragukan semua yang ada, termasuk tradisi filsafag diterimanya.
Menurutnya, orang tidak harus menerima kebenarberaan yang telah
dibuat sarjana-sarjana lain. Orang harus menemukaenaran sendiri
dan harus mencari pemahaman dan keyakinan pribRdscartes
mengatakan, “Andaikata kita membaca setiap katakdaya-karya Plato
dan Aristoteles tanpa kepastian pendapat kita sendika kita tidak maju
satu langkah pun dalam berfilsafat. Pengertianohsstkita dapat
bertambah, namun pemahaman kita tiddk.”

Selain itu, Descartes juga menolak tradisi disklasi kerja sama
yang merupakan tradisi Socrates. Baginya, kesaseamuh ilmu harus
digarap dan dikonsepsikan oleh satu orang denganmsatode. Kalau
ilmu dibangun oleh banyak orang, tentu akan kasaperti gedung yang
digarap oleh beberapa arsitek. Ini tidak berartiva seluruh pandangan
Descartes itu serba baru, akan tetapi koherengi tggrat dari seluruh ilmu
harus datang dari satu oratig.

Menurut Descartes, matematika mungkin melakukataittaran ia
mempunyai dua pengoperasian mental. Di mana dedganhal itulah,
pengetahuan yang sesungguhnya akan bisa diraih.

Pertama, intuisi. Intuisi merupakan pemahaman &ites prinsip
bukti diri, atau suatu konsepsi yang muncul dengepat dan tepat di
dalam akal budi yang jernih, sehingga pemikirarsaileut bebas dari
keraguan. Misalnya: persamaan aritmatika bahw8=2 Pembuktian

akan kebenaran persamaan ini adalah menggunakahinaematau akal,

1% Kenneth T. GallagherEpistemologi Filsafat Pengetahuarer. Hardono Hadi
(Yogyakarta; Kanisius, 1994), him. 30

197 Zubaedi, at.alop.cit.,him. 20

19 Anton Bakker,Metode-metode Filsafalakarta: Ghimia Indonesia 1986), him. 72
paradigma Cartesian ini yang kemudian memberikamusia rasionalitas bagi pembentukan
peradanan barat modern. Sebuah peradanan sebajabdwrtukan gagasan-gagasan rasional-
positivistik. Lihat Listiyono Santosdsritik Hasan Hanafi atas Epistemologi Rasionalitdedern
dalam Epistemologi Kir{Yogyakarta: ar-Ruzz, 2006), him. 287
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dirasiokan. Dalam hal ini, matematika mempunyangp-prinsip yang

kebenarannya telah diakui dalam akal, yang dipaHzahiwva itu benar

secara absolut, tidak ada sesuatu pun lagi yaraf dapgukart®®

Kedua, deduksi. Deduksi yang dimaksud di sini ighemikiran
atau kesimpulan logis yang diturunkan dari prinsykti diri atau fakta
yang telah diketahui dengan pasti. Persamaanadiiandi atas misalnya,
dengan persamaan itu kita bisa mendeduksikan, yakemurunkan
kesimpulan-kesimpulan lain yang serdf.

Jadi, intuisi dan deduksi itulah yang ada dalam oot
matematika. Ketika sebuah metode pengetahuan mberpperasi seperti
metode matematika itu, maka bagi kalangan ras®nphsti akan
menghasilkan pengetahuan yang tidak bisa diraglégin Pengetahuan
yang tetap dan pasti, absolute, universal dan mempada kebenaran.

Cita-cita Descartes sebagai seorang filusuf adat@mbangun
sebuah sistem filsafat yang didasarkan pada indaisideduksi yang akan
tetap pasti dan abadi. Apa yang ditentukan Descaméuk menemukan
prinsip awal untuk filsafat matematisnya, dan akaanjadi landasan
filsafat yang benar-benar pasti bisa disimpulkaanihn apa yang menjadi
persyaratan keyakinan mendasar , Descartes mekgeltiga hal:

a. Kepastiannya haruslah semacam kemustahilan untagukan, bisa
dibuktikan sendiri melalui akal, jelas dan berbeddari keyakinan
lainnya).

b. Kepastiannya haruslah yang akhir dan tidak berganpada kepastian
dari keyakinan lainnya.

c. Haruslah mengenai sesuatu yang ada (sehingga kayakatas
eksistensi benda lainnya bisa disimpulk&h).

Bagi Descartes, untuk mencapai pengetahuan yarey lpenlulah
orang orang menyisihkan pengandaian yang begit dap lalu mulai

mengadakan penyelidikan atas obyek pengetahuammgad akal budi.

197 7 Lavina,op. cit.,him. 81
2 hid., him. 82
201 James Garvey0 Karya Filsafat TerbesaYogyakarta; Kanisius, 2010), him. 5
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3. Kebenaran

Agar dapat memberikan dasar yang kokoh pada filskfa ilmu
pengetahuan yang ingin diperbaruinya itu, Descartemerlukan suatu
metode yang baik. Descartes berpendapat bahwalalh teenemukan
metode yang dicarinya itu, yaitu dengan menyangssiegala-galanya. la
bermaksud menjalankan metode ini seradikal mungkbescartes
memerintahkan agar seluruh pengetahuan yang kirséseorang harus
diragukan. Hal ini berarti bahwa, kesangsian metd@dirus meliputi juga
kebenaran-kebenaran yang sampai kini dianggap, paisalnya ada suatu
dunia material, bahwa dirinya mumpunyai tubuh, befiwhan ada. Kalau
terdapat suatu kebenaran yang tahan dalam kesangmig radikal ini,
maka itulah pengetahuan yang pasti dan harus kifadiundamen bagi
seluruh ilmu pengetahudff

Descartes berpendirian, hal yang dipandang selpmyajetahuan
yang benar adalah apa yang jelas dan terpilah;pkgamatan inderawi
tidak memberikan keterangan kepada manusia teritakigat dan sifat-
sifat dunia luar. Pengamatan inderawi hanya merkédoernilai praktis.
Benda-benda di luar manusia hanya memberi ide gantar-samar saja.
Segala sesuatu di luar hanya dikenal secara tidagsung melalui
perantaran. Pengertian atau ide-ide itu semulandlkdalam realitasnya
sendiri. Pikiran menemukan dalam dirinya sendie-ide itu sebagai
gagasan-gagasan yang yang menampakan diri seleagarminan obyek
di luar kita. Akibatnya, ide-ide juga menjadi alaituk mengenal hal-hal
yang diluar pikiran. Pengertian yang jelas danil@ngpilah tadi pernyata
benar-benar sesuai dengan apa yang digamb&tkan.

Descartes berpendapat, bahwa dengan suatu reflakg teliti
mengenai kebenaran pertama (cogito) akan mampk umémemukan di
dalamnya jaminan bagi kebenaran, yang dapat diguma&bagai patokan

bagi kepastian selanjutnya. Mengapa Descartes mgsikan

22

22K BertensRingkasan Sejarah FilsafatYogyakarta: Kanisius, 1999), him. 22
293 Harun Hadi Wijoyo Sari Sejarah Filsafat Barat 2Yogyakarta: Kanisius, 1983), him.
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eksistensinya sendiri? Sebab Descartes menangkdpngan begitu jelas
dan terpilah, sehingga keraguan-keraguan menjddib&adaya. Yang
“lelas dan terpilah” adalah suatu yang bercahaykabesinarnya sendiri.
Pendirian ini adalah kenyataan yang begitu podgif langsung selalu
termuat di dalam ide yang jelas dan terpilah-piBdhingga isinya adalah
real, perbedaan antara subyek dan obyek ditekanba@d mencapai apa
yang mempunyai nilai pengetahuan tak bersy&fat.

Ada empat langkah metodis yang diambil Descartes,
untuk memperoleh pengetahuan yang jelas dan baar,
antaranya:

a. Bertolak dari keragu-raguan metodis, yaitu tidalka aghng
diterima sebagai suatu yang benar sebagai pemecaran
memadai, artinya menghindari secara hati-hati pepylan
terlalu cepat dan prasangka, dan tidak memasukkapua
dalam pandangannya kecuali apa yang amat tampekdalam
fikiran, sehingga tidak akan ada kesempatan untuk
meragukannya.

b. Sistematik pemikiran dilakukan dengan bertitik kolaari
pemahaman obyek yang paling sederhana dan mudahatiik
lalu meningkat ketahapan yang lebih rumit, dan bahtengan
mengatur urutan obyek secara alamiah. Konsekumgmsiarus
menghindarkan diri dari sikap tergesa-gesa danapghs.
Adapun dalam keputusan-keputusannya hanya menerima
sesuatu yang dihadirkan pada akal dengan sedenjgélagndan
tegas, sehingga mustahil untuk disangsikan.

c. Semua bahan dan persoalan diteliti, dibagiakanraqoerinci,
secara bertahab sampai pada pengertian yang silapelbsolut
munuju pada pengertian yang komplek dan relatif.

d. Akhirnya sampailah pada tinjauan persoalan yangsifagr
universal, artinya membuat perincian yang selengkapgkin,
sehingga ditemukan suatu kepastia, maka dengarkidentidak
ada lagi keraguaf?”

Descartes menyebut keraguan itu sebagai “keraguatodm

universal”. Keraguan bersifat universal karenardegrg tanpa batas atau
sampai keraguan itu membatasi diri. Disebut methkdisna keraguan itu
merupakan cara yang digunakan oleh penalaran tiéflédsofis, sebagai
suatu cara untuk mencapai kebenaran. Keraguan bdadam arti

294 Hardono Hadiop. cit.,him. 37
%5 Rene Descartefiscourse on method and Meditations on First Phiftsy, trj. Donal
A. Cress (Cambridge: Hackett Publishing Companyalmapolis, 1980), him. 10
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kebingungan yang kepanjangan, tetapi sebagai usaimduk

mempertanyakan yang dilakukan akal budi. Keraguandipratekkan
bukan demi keraguan, melainkan sebagai tahab amlamdmencapai
kepastian. Melalui keraguan metodis semacam inifl@murut Descartes
ditemukan adanya satu yang tidak dapat diraguken lpahwa “aku ragu-
ragu”, jika dirinya menyangsingkan sesuatu. Arti menunjukkan,
kesangsian secara langsung menyatakan adanya “alkidsil

penyangsingan metodis pertama setelah Descarteagokan segala
sesuatu adalah “aku ada”. Descartes merumuskannp@maya dengan
kalimat “Cogito Ergo Sum” aku berfikir maka aku &%

Mengenai pernyataan ini perlu ditegaskan dua heatama, istilah
berfikir digunakan Descartes dengan pengertian yagak luas, tidak
semata-mata kegian penalaran melulu, tetpi meligediatan sadar yang
lain seperti meragukan, memahami, membayangkankelbendak,
berimajinasi dan merasa. Kedua, pernyataan cogij®@ sum secara
harfiah dierjemahkan saya berfikir maka aku adée8Sarnya maksud
cogito adalah menyadari, oleh karena itu pernyatagito ergo sum harus
dimengerti saya menyadari, maka saya ada. Katayadan sangat
penting karena dalam uraian selanjutnya Descar@spa pada
kesimpulan bahwa aku sebagai yang sadar. Bahwa gadgr atau
kesadaran itu adalah aku yaang secara langsungemargjrinya sendiri.
Bagi Descartes tidak ada kebenaran yang pastinsdiai sendiri, yang
sedang meragu-ragukan itu pasti &a.

Metode kragu-raguan semacam ini, Descartes meragatakhwa,
tindakan seseorang yang ragu tentang wujudnya rgemdenjadikan
dirinya insaf tentang kebenaran pernyataan bahweosang itu ada.
Melalui metode ini, maka cara Descartes menjadiia@ptisisme adalah
sebagai titik tolak, dan mempergunakan untuk megkgpkan suatu

dasar bagi keyakinan-keyakinan. Skeptis disini hukanya dalam arti

208 EX Mudiji Sutrisno, at.alPara Filsuf Penentu Gerak ZamgMogyakarta: Kanisius,
1994), cet ll, him. 57
297 Joko Siswantopp.cit, him. 24
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sempit yaitu sikap bahwa pengetahuan itu mustalaih bahwa usaha
untuk mencari kebenaran tidak ada gunananya. Sekeptg digunakan
Descartes adalah sekeptisisme yang hanya merupakdap
mempersoalakan suatu asumsi atau kesimpulan, sdraphal tersebut
diteliti secara benar. Artinya, Descartes sebagamgkai metode
kesangsian cenderung untuk menekankan kemungkaerya kesalahan
yang bersifatinhern dari bermacam-macam cara untuk memperoleh
pengetahuan. Hal tersebut dapat ditunjukkan batemaua pengetahuan
adalah bersifat manusiawi, dan bahwa kemampuan sizaadalah lemah
dan terbatas, dan bahwa indera dan akal keduargek tdapat
diandalkarf.®

Descartes menganggap bahwa pengetahuan memanglkeias
oleh indera, tetapi karena dia mengakui bahwa anderbisa menyesatkan
(seperti dalam mimpi atau khayalan), maka dia texpamengambil
kesimpulan bahwa data inderawi tidak dapat diarhallbia kemudian
menguji kepercayaannya kepada Tuhan, tetapi dpsimidia menemukan
bahwa dia dapat membayangkan Tuhan yang mungkia tmsnipu
manusia. Dalam kesungguhannya mencari dasar yangpumgai
kepastian mutlak ini, Descartes meragukan adanygasdan dunia,
pikiran dan badan. Satu-satunya hal yang tak ddpatragukan adalah
eksistensi dirinya sendiri karena dia tidak dapatagukan lagi bahwa dia
sedang ragu-ragu. Bahkan, jika kemudian dia dikasatlalam berpikir
bahwa dia ada, dia berdalih bahwa penyesatan nunperupakan bukti
bahwa ada seseorang yang sedang disesatkan. Batng kkepastian
Descartes ini diekspresikan dalam bahasa Latin it€d&rgo Sum*” (saya
berpikir, karena itu saya ad?y.

2% Titius Smith Nolan,Persoalan-Persoalan Filsafalakarta: Bulan Bintang, 1984),
him. 232

29 yang dimaksudkan Descartes dengan istilah “batpadalah “menyadari”. Pikiran
memang merupakan salah satu bentuk kesadaran, alam darti itu kesangsian metodis
(skeptisisme) tadi disebutnya “saya berpikir®, damena saya berpikir, jelaslah saya ada. Itulah
kebenaran yang bagaimanapun tak dapat disangkdl, Rerlu ditegaskan disini bahwa makna
keraguan metodis (skeptisime) Descartes adalahangimgpada satu langkah awalltitk tolak yang



96

Mengapa kebenaran ini (saya ada) bersifat pastia ssekali?
Menurut Descartes, hal ini dikarenakan saya menigeidengan jelas dan
terpilah-pilah ¢learly and distinctly®*® Jadi, hanya hal-hal yang saya
mengerti dengan jelas dan terpilah-pilah itulahubaditerima sebagai
benar. Dengan demikian, Descartes berkeyakinan dalav telah
menemukan norma untuk menentukan keberfdfan.

Menurut Descartes, apa yang jelas dan terpilalinpita tak
mungkin didapatkan dari apa yang berada di luar ldia. Descartes
menjelaskan, bahwa suatu benda atau peristiwva t@mgak dan dapat
kita amati bukanlah benda atau peristiwa itu seéndolanya benda atau
peristiva kita ketahui dengan rasio atau akal kBaatu benda atau
peristiwva pada dirinyad@s ding an sichtidak dapat diamati. Yang kita
amati itu bukanlah benda melainkan penampakannjga Bangetahuan
kita tentang benda atau peristiwa itu sendiri bukarena wahyu, bukan
karena pengamatan, sentuhan, atau khayalan, matainkarena
pemeriksaan oleh rasio. Apa yang kita duga kitatliteengan mata itu
hanya dapat kita ketahui dengan kuasa penilaiam yahg terdapat di
dalam rasid*?

Justru karena kesaksian apa pun dari luar tidaktddipercayai,
menurut Descartes, seseorang mesti mencari keloekel@naran dalam
dirinya, sambil menggunakan norma ‘jelas dan tatppilah”?*®
Tindakan ragu tentang dirinya, menjadikan diringdas tentang eksistensi
pernyataan bahwa seseorang itu memang ada. DengfadarKeraguan

awal total merupakan metode yang membuat pengetameajadi jelas

netral (mengesampingkan semua aspek praduga haibudaya maupun agama ) dalam
mendapatkan pengetahuan. Dan bukan “skeptisimej gikemukakan oleh David Hume, yakni
skeptisime bukan langkah awal tapi menjadi lang&aivkesimpulan, bahwa kita tidak mungkin
mengetahui apapun.
® Roger Scruton,Sejarah Singkat Filsafat Modern: Dari Descartes $am

Wittgensteinterj. Zainal Arifin Tandjung (Jakarta: PT. Parf§empati, 1986), him. 35

! 1bid, him, 45

%12 ppedjawijatnaPembimbing Kearah Alam Fisaf@lakarta: Rineka Cipta, 1990), him.
101

23 |bid, him. 45
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dan terpilah-pilah, sebagai titik tolak untuk mengkapkan suatu dasar
atas keyakinan-keyakin&h'
4. Dalil Eksistensi Tuhan

Pembicaraan seputar pembuktian eksistensi Tuhah tehnyak
dibicarakan oleh para pemikir terdahulu. Thomas iAgg misalnya
memandang filsafat Aristoteles tentang penggeratapa dan penyebab
terakhir yang tak dapat digerakkan disebutnya beggja sebagai jalan
untuk membuktikan eksistensi Tuhan. Sementara dakmannya, Rene
Descartes tampil agak berbeda dengan para penbkid pertengahan
yang membuktikan eksistensi Tutan.

Pembuktian yang dilakukannya ini dilandaskan pagiadmpuan
manusia sendiri. Descartes meyakini bahwa eksistargn yang sudah
pernah dikemukakan oleh Santo Anselmus dan ThontpsnAs tidak
diterima begitu saja. Baginya bukti eksistensi Tula harus tetap berada
dalam kerangka berpikir yang sedang dibangunnya pmbuktian
eksistensi Tuhan itu tidak boleh dibuktikan berdeea prinsip kausalitas
dan gerak yang terjadi dunia empiris. Descartes gerankakan
bahwasannya ada sebuah kekuatan besar dan mekeiti&rdasan yang
memasukkan pengetahuan ke dalam pikiran manusikaata besar dan
memiliki kecerdasan yang digambarkan Descartesga¢laakhluk yang
sempurna ini disebut sebagai Tuhan. Descartes jatdan pemikirannya
untuk mengetahui eksistensi Tutfah.

Tuhan dalam pandangan Descartes adalah ide yatas “gan
terpilah-pilah” dalam pikiran manusia dan dengangsh senang hati
meletakkan *“eksistensi” kepada Tuhan. Sementaram@ko pernah
mengatakan bahwa Tuhan bukan “semacam sesuatutames tidak
menemukan kesulitan untuk menyebut Tuhan suatu dyujalaupun

wujud yang pertama berdaulat. Anselmus, dia mekgkaistensi sebagai

2 Titus, Semit, Nolanop. cit, him. 232

15 yong Ohoitimur,Pengantar BerfilsafafJakarta: Yayasan Gapura, 1997), him 21-22

218 | inda Smith dan Wiliam Raepelte-Ide: Filsafat dan Agama.Dulu dan Sekarang
(Yokyakarta: Kanisius, 2000), him 61-62
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salah satu kesempurnaan. Anselmus tidak kuasa wdrfikir tentang
Tuhan tanpa eksistensi, artinya sebuah wujud yaragnat sempurna, tapi
tanpa kesempurnaan yang tertinggiUntuk mengenal adanya Tuhan,
Descartes perlu menempuh jalan yang belum pernakluidorang lain
menurut jalan berfikirnya. Seorang harus terlebdhudu melepaskan
dirinya dari tubuhnya kemudian mencari kebenaradadam lautan diri
yang telah terlepas dari jasmani. Hal itu bukam sajtuk mengetahui di
luar diri sendiri, tetapi juga demikian untuk metadmii dirinya yang
sebenarny4*®
Setelah menyatakan dirinya adalah benda yang bespiki,

Descartes mencoba untuk melanjutkan pemikirannylaadep sesuatu
yang berada dalam dirinya yang belum ia sadari. kédinke pemikiran
awalnya bahwa ia meragukan berbagai hal yang adarda ini, baik itu
bumi, langit, bintang dan apapun yang bisa dipahdemgan sense
(indera/perasaan). Walaupun begitu, ia menyaddnvaaada sesuatu di
luar dirinya yang sudah terbiasa ia yakini sebagaiber ide yang muncul
di pikirannya. Meditasinya yang ketiga, Descartesyakinkan bahwa
Tuhan itu ada. Terlepas dari keraguan yang diad@imelumnya, Descartes
berfikir memang Tuhan menghendaki untuk selalu ragalaupun
kebenarannya sudah ada. Hal ini dimaksudkan agausiea senantiasa
untuk selalu berfikir dan tidak berhenti untuk metekan dan
menemukan sesuatu. Menurut Descartes, meragukala ssgguatu justru
membuktikan dengan jelas dan pasti bahwa dirinya. adamun
sebaliknya, seandainya saya berhenti berfikir, wala hal lain yang saya
bayangkan memang benar ada, saya tidak mempurgsamalapa pun
untuk menyatkan bahwa saya ada. Saya adalah subsiassi yang
seluruh esensi atau kodratnya hanyalah berfikingyiedak memperlukan
ruang dan tidak bergantung pada materi. Dengan kiemi manusia

adalah jiwa yang membuat saya ada sebagai manyaadama sekali

27 Karen ArmstrongMasa Depan TuhatBandung: Mizan Pustaka, 2011), him. 329
18 Hamzah YaqubFilsafat Agama, Titik Temu Akal dengan Walfyakarta: Pedoman
IImu Jaya, 1992), him. 35-37
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berlainan dengan badan, dan bahkan lebih mudamalikeari pada
badan, meskipun badan tidak ada, jiwa akan tetap smtbagai mana
adanya™®

Tuhan merupakan sumber dari kesempurnaan. SetedabaBes
melalui perenungan bahwa ia ragu-ragu, hal ini mpikkan bahwa
dirinya tidak sempurna. Selanjutnya Descartes Ioelipan bahwasannya
mengetahui merupakan kesempurnaan yang lebih bdadr pada
keraguan. Akhinya Descartes memutuskan untuk meerdar mana
dirinya telah belajar untuk memikirkn sesuatu yéeigh sempurna dari
pada dirinya. Melalui tahapan pemikiran tersetlahgan jelas ditemukan
bahwa asal kebenaran itu pasti berasal dari seyaaty kodratnya lebih
sempurna, yaitu Tuhan. Descartes tidak mau mergata&hwa ide Tuhan
itu ciptaan akal budi manusia, tetapi sebalikrd@ Tuhan yang berada
dalam akal budi manusia berasal dari Tuhan sende&iTuhan itu adalah
diri manusia, dan dalam arti ini dapat dikatakahvie dari akal budi
aslinya®?°

Kesempurna Zat itu tidak dapat disebut dari mansesialiri, tidak
dapat disebut dari obyek pengamatan, yang semb@asrsaja. Satu-satu
yang tak terbats adalah Tuhan, maka tentang Tulraiagat ide dalam
akal budi manusia. Ide sempurna itu mengandungy leddlitas dari pada
ide tak sempurna, dan bahwa pengetahuan tentaggalasempurna baru
mungkin jika diukur bersama yang sempurna.

Bukunya tentang meditasi ia mngatakan:

Saya juga tidak harus berfikir, bahwa saya tidakeniena ketidak
terbatasan dalam arti ide yang benar, namun bays@ag melalui
suatu negasi keterbatasan, sebagaimana saya m&nerim
keseluruhan maupun bayangan, dalam diri mengingkenakan
dan cahaya. Sebaliknya, saya dengan jelas memdismia ada
realitas yang lebih, dalam suatu subtansi tak tasbdari pada
terdapat suatu subtansi-dari pada memahami adangtansi

“Ahmad Faridl Ma'rufop. cit, him. 74-75
0 Theo HuijbersMencari Tuhan, Pengntar Ke dalam Filsafat Keuharf#ogyakarta:
Knisius, 1992), him. 33
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terbatas. Dengan demikian, persepsi terbatas adpdabkepsi
bahwa Tuhan ada sebelum persepsi mengenai dirfSaya
Semua ide yang mengatur pikiran manusia, sama yasaln

upamanya ide bahwa dari yang tidak ada tak meggdj ada. Pernyataan
ini tidak bisa berasal dari pengalaman. Kalau dikah bahwa ide-ide itu
telah milik sejak kelahiran, maka itu tidak beraltahwa ide seperti itu
telah terang pada seorang bayi. Artinya, bahwaseirang yang mulai
berfikiran dengan sendirinya mengerti beberapa ydeg berfungsi

sebagai dasar pemikiran lain. Ide yang paling pgntli antara ide-ide
adalah ide sempurna yang sebetulnya menyatakam Bemaliri.

Di sana hanya menyisakan pertanyaan mengenai bagaisaya
menerima ide itu. Karena saya tidak menariknyanfimepulkan)
dari indera, dan tidak pernah datang pada diri ,skgtka saya
tidak mengantisipasinya sebagaimana ide-ide mengeazhal
yang terinderai dirinya terhadap organ-organ ingeridal tersebut
juga tidak saya hadirkan sendiri karena saya sebgmatidak
dapat menambahkan atau mengalihkan apapun darhahal-
tersebut. Dengan demikaian, hal-hal tersebut attanddiri saya
sebagaimana ide mengenai diri saya juga ada datasaga®??
Adanya ide Tuhan dalam akal budi manusia telah ktikan

Descartes, bahwa Tuhan benar-benar ada. Descaléés memaparkan
saya tidak dapat mempunyai pikiran tentang sebuwditassi yang tak
terbatas, jika pikiran itu tidak dimasukkan dalam daya oleh suatu
substansi, yang sendiri benar-benar tak terbatakadéiran Tuhan adalah
hal yang mutlak untuk menjamin kebenaran akal. i@etidak langsung
Descartes mendefinisikan Tuhan sebagai sesuatulysrgBiasa, Abadi,
Maha Besar, Maha Mengetahui, Maha Kuasa dan Paneggala sesuatu
yang ada di dunia ini. Dalam pernyataan lain ia yebotkan bahwa
Tuhan ketika menciptakan dia telah menempatkartade&ang eksistensi
Tuhan ke dalam pikiran Decrates sebagai tanda bah{maanusia) adalah

hasil ciptaan-Nya.

21 Rene Descarteep.cit., him. 74
?22bid., him. 77
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Setelah menemukan kebenaran yang sama sekali koéstartes
terus menelusuri landasan yang telah ditemukannya. ila
mengungkapkan, mengenai ajaran cogito ergo sumumekan arti
bahwa, akal budi, pemikiran adalah sumber, khalkyran, serta norma
dari segala kebenaran tentang Tuhan, manusia daa. ddescartes yakin
bahwa rasio manusia apabila mengikuti hukum-hukogikanya sendiri
sanggup memberi jawaban atas pernyataan yang asrddari hati
manusia tentang Tuhan, manusia, dan alam. Rassmplttkan pada
tempat yang tinggi, dan rasio diberi kedaulatanladt® Ego merupakan
gagasan tentang titik tolak kefilsafatan baru, yasebelumnya titik
tolaknya adalah otoritas, tradisi atau dogma ger&abenaran dan
kepastian harus ditemukan dalam kepastian dan keyak/ang bersifat
personal dan subyektif. Disinilah muncul kebangkitharu dasar
metafisika yang kreatif dalam filsafat Descartesetdisika Descartes,
ditempatkan dibawah pengaruh epistimologi. Kesimpuhi didasarkan
atas pernyataan Descartes bagaimana saya tahuedakinkan tentang
semua benda yang saya nyatakan dan saya ketahunyaRe ini
mengarah langsung pada pandangan cartesian temdkilgat penalaran
manusia, yaitu Tuhaft’

Cogito ergo sum maka saya harus mengatehui jugayapg
membuat keyakinan itu pasti. Saya perhatikan batalam dalil saya
berpikir, jadi saya ada tak ada satu pun yang menj&kebenarannya
selain saya melihat dengan jelas bahwa untuk berpéya harus ada.
Kemudian di saat saya ragu-ragu bahwa eksistegai tsdak sempurna
dan karena saya melihat dengan jelas bahwa mengetadrupakan
kesempurnaan yang lebih besar dari pada keraguaaka nsaya
memutuskan untuk mencari dari mana saya telah dvelantuk

memikirkan sesuatu yang sempurna dari pada sayangdh mudah

22 Endang Saifudin Ansharilmu Filsafat dan Agamé#Surabaya: Bina llmu, 1987), cet
VII, him. 152

224 Joko Siswanto Sistem-sistem Metafisika Barat dari Aristoteles SaimDerrida
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998)m. 28
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Descartes dapat mengetahui bahwa kesempurnaamagassesuatu yang

kodratnya memang lebih sempurna yaitu Tuffalewat penelusuran ini

Descartes bisa menemukan bahwa analisis Descarteslap Cogito Ergo

Sum ini merupakn cara supaya bisa membuktikanteksisTuhan itu.

Keragu-raguan Descartes hanyalah sebuah metodmggesinya
ia bukan ragu-ragu seperti skepsis. la ragu-ragarbwntuk ragu-ragu,
melainkan untuk mencapai kepastian, dan tercapaiaepastian itu
menurut dia. Kepastian yang terdapat pada kesadatah yang dipakai
menjadi pangkal pikiran dan filsafatnya. Karenaakiesan ini, nampaklah
rasio yang menentukan pangkal untuk bertindak s&tga dan
mengadakan sistem filsafat. Hanya rasio yang dapamnbawa orang
kepada kebenaran. Rasio pulalah yang dapat merabgriknpinan dalam
segala pikiran. Adapun yang benar itu hanya tindakang terang-
benderangyang dapat diutarakan dengan ide yang demikiartidiak
masuk ke dalam wilayah filsafat. Akan tetapi apan daapa yang
menjamin, bahwa ide terang-benderang itu benar@ yenjadi jaminan
lalah Tuhan sendiri. lde yang terang-benderangpemberian Tuhan
sebelum orang dilahirkan. Ide itu disebutngaae innatagide bawaan).

Descartes meyakini bahwa sejak lahir manusia su@miliki ide-ide

yang ada dalam kesadarannya. lde-ide yang dimilikdisebut olehnya

sebagai ide bawaan. Descartes, dalam membuktikaisteksi Tuhan. la
mengatakan bahwa dalam rasio manusia terdapaté&dsawaan.

a) lde pemikiran, karena saya mengerti diri saya sabagkhluk yang
berpikir (kesadaran), maka harus diterima bahwa ilpsan
merupakan hakikat saya.

b) Ide Tuhan sebagai wujud yang seluruhnya sempuaya @empunyai
ide sempurna. Maka, disimpulkan bahwa mesti ad&spenyebab
sempurna untuk ide itu, karena suatu akibat tideda bmelebihi

penyebabnya. Wujud yang sempurna itu tidak bisa &ari pada

% Rene DescarteRisalah tentang Metodéer]. |. Husein dan R.S Hidayat (Jakarata:
Gramedia Pustaka utama, 1995), him. 35
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Tuhan. Oleh karena Tuhan itu sempurna, Dia jugaktiakan terus-

menerus memperdaya saya. Dengan demikian juga-objek yang

saya lihat selagi sadar pasti sungguh-sungguh ada.
c) lde keluasan, Saya mengerti materi sebagai keluatan ekstensi,

sebagaimana hal itu dilukiskan dan dipelajari @l ilmu ukur??®

Dari tiga ide di atas, Descartes meyakini bahwalsaatu ide

bawaan yang dimiliki manusia itu menjamin adanysistknsi Tuhan itu.
Ide itu adalah ide kesempurnaan. Tuhan yang semapadalah Tuhan
yang bereksistensi pada ide dan pada kenyataargaDedemikian, ide
kesempurnaan yang ada dalam kesadaran manusianjustjadi jaminan
bagi eksistensi Tuhan itu. Karena itu haruslah iide benar, karena
pemberian yang maha benar. Jadi menurut Descantdsukanlah hasil
pengabstrakan yang diambil dari yang kongkrit, m&kn sudah dimiliki
orang orang waktu dilahirkan. lde terang-benderd@ngbakal hidup,
hadiah dari kebenaran sejati. Tuhan yang sunggopgsin ada tak
membiarkan ide-ide itu akan tak benar, sebab takgkin juga Tuhan
memberi pedoman yang salah. Dengan demikian, dhkatakan bahwa
Tuhan bereksistensi secara nyata dan Dialah yamgpaidean kebenaran
yang Maha-Sempurna. Karena itu haruslah ide itlabhdmrena ide itu

pemberian yang Maha Berfaf.

226 K BertensRingkasan Sejarah Filsafévogyakarta: Kanisius, 1975), him. 46
227 F Budi HardimanFilsafat Modern(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), him. 40



